ASASKEBUTUHAN

Dalam mengoprasioanalkan arti kebutuhan, dua pp&#ologi dan pendidikan
telah membuat penggolongan umum mengenai kebutulBradshaw (1972)
mengklasifikasi kebutuhan kedalam empat tipe ykébutuhan normative, (normative
need), kebutuhan yang dinyatakan (expressed nedal), kebutuhan bandingan
(comparative need). Burton dan merril( 1977) mereitkbn satu golongan lagi, yaitu,
kebutuhan yang diantisipasi atau kebutuhan masandgoticipated or future need).

Kebutuhan normative timbul apabila seseorang sitmiu kelompok orang berada
dalam keadaan dibawah suatu ukuran (standar) yedaly titetapkan. Sebagai contoh,
seeorang dapat disebut menderita kekurangan giabilapia senantiasa memakan
makanan yang nilai gizinya di bawah ukuran yanghsdlitetapka oleh instasi yang
bergerak di bidang kesehatan. Pendapatan sesetgpagdikategorikan rendah apabila
penghasilannya tidak dapat memenuhi kebutuhan hsdbpri-hari atau berada dibawah
ukuran pendapatan normal yang ditentukan oleh petabr Seseorang atau suatu
masyarakat disebut miskin apabila ia atau masyalsada di bawah “garis kemiskinan
yang ditetapkan untuk daerah tersebut. Dalam bigearglidikan, kebutuhan normatif
muncul apabila penampilan seseorang siswa pada smabagapendidikan berada di
bawah rata-rata penampilan siswa yang ditetapkanlembaga tersebut.

Kebutuhan terasa dianggap sama dengan keingiaankehendak tipe kebutuhan
ini dapat diidentifikasi dengan mudah melalui waesma dengan seseorang atau
sekelompok orang mengenai apa yang mereka inginkgandatipun cara
mengidentifikasi ini menunjukan pendekatan demakratamun cara tersebut tidak
bebas dari kelemahan. Kelemahannya antara laialathahwa keinginan seseorang atau
kelompok akan dipengaruhi oleh pemahaman mereksadap kemungkinan untuk
mencapainya, persepsi masyarakat tentang keingimatingkat upaya dalam mencapai
keinginan, dan daya dukung untuk memenuhi keingatan kebutuhan tersebut.

Kebutuhan yang dinyatakan adalah hampir sama detegzerluan (demand) dalam
konsep ekonomi. Sebagai missal, bahan baker keardgemng menjadi kebutuhan terasa
bagi seseorang akan menjadi kebutuhan yang dirgmmtagabila orang itu sedang antri

untuk membeli bahan baker di tempat penjualan bala&er tersebut. Kebutuhan yang



dinyatakan dapat pula diidentifikasi melalui wawanacatau kuesioner dengan seseorang
atau kelompok orang.

Kebutuhan bandingan akan timbul apabila karadtikrsuatu populasi yang tidak
menerima suatu layanan dalam keadaan hampir samgarddéarakteristik populasi lain
yang memperoleh layana. Apabila satu kelompok peeselidik(warga belajar)
memperoleh layanan dana belajar sedangkan kelotvglajar lainnya yang serupa tidak
mendapatkan dana belajar maka kebutuhan bandirigaakan muncul dan relative
mudah untuk diidentifikasi.

Kebutuhan yang diantisipasi adalah kebutuhan yatigroyeksikan pada
kepentingan masa depan. Sebagai missal, apabia lsadan perencana pembangunan
kota. Merencanakan jalan baru yang akan mulai diparsepuluh tahun yang akan
dating maka pada dasarnya badan tersebut merano#ng memenuhi kebutuhan masa
yang akan dating (future needs). Kekurangan upagtand mempertimbangkan
kebutuhan masa yang akan dating dapat menimbul&aradéetan lalu lintas pada saat
tertentu di masa depan. Demikian pula bahwa kenkamdeatau kelambanan
perkembangan suatu program pembangunan disebaldkéin karangnya perhatian
terhadap kebutuhan yang mungkin timbul pada masg gkan datang.dalam pendidikan
nonformal, identifikasi kebutuhan yang diantisipaisi akan membantu dalam
mempersiapkan peserta didik agar mampu memantgkuligan dan memahami
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi di naagean.

Dalam uraian selanjutnya, kebutuhan diberi artbagai sesuatu yang harus
dipenuhi. Kedalam istilah” sesuatu” tersebut temkakeinginan, kehendak, harapan,
atau keadaan, pengertian ini searah dengan defamg dikemukakan Morris dkk dalam
the American heritage dictionary yang menjelaskahwa “need is a condition or
situation in which something necessary or desirableequired or wanted”(Morris, 76
:878). Pengertian tersebut menjelaskan bahwa keaotwadalah suatu keadaan atau
situasi yang di dalamnya terdapat sesuatu yang pé&ali ingin di penuhi. Sesuatu yang
ingin dipenuhi itu dianggap perlu, penting, atatusalipenuhi dengan segera.

Burton dan Merrill (1977) menjelaskan bahwa “kefhan adalah perbedaan
(discrepancy) antara suatu kenyataan yang seharastaydengan suatu kenyataan yang

ada pada saat ini “(need is a discrepancy betwedeat W is and what should be)



sehubungan dengan pengertian tersebut maka kebutdranative adalah perbedaan
antara kenyataan seseorang atau kelompok pademisdahgan norma atau ukuran suatu
kenyataan yang diberikan. Kebutuhan terasa ialalk jantara sesuatu yang diingini oleh
seseorang dengan sesuatu yang dialami atau diroleki orang itu. Kebutuhan yang
dinyatakan ialah kebutuhan yang diungkapkan setisen atau tulisan, misalnya

pernyataan seseorang untuk melakukan tindakan re@geantuk menghilangkan jarak
antara sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu diamtki oleh orang itu.kebutuhan

bandingan ialah jarak antara suatu karakteristikpseyang dimiliki oleh suatu kelompok

dengan karakteristik serupa yang dimiliki oleh kepmk lain.

A.Kebutuhan Hidup Manusia

Kebutuhan yang berkaitan dengan upaya manusia umtekpertahankan dan
megembagkan kehidupannya disebut kebutuhan hidapsiaa Teori yang berhubungan
dengan kebutuhan hidup manusia dikemukakan olehh@m H. Maslow (1970) dalam
bukunya yang berjudul “ Motivation And Personality¥aslow menjelaskan lima
tingkatan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh mandalam mempertahankan dan

mengembangkan kehidupannya. Lima tingkatan it@ddjgambarkan sebagai berikut

Gambar 2
tingkatan kebutuhan hidup manusia

Keterangan :
1 = kebutuhan fisiologisdasar
2 = Kebutuhan rasa aman

3 = Kebutuhan social



4 = Kebutuhan penghargaan
5 = Kebutuhan aktualisasi diri

Berdasarkan lima tingkatan kebutuhan tersebut tdapkemukakan bahwa
kebutuhan dsar merupakan kebutuhan yang paling autdatam kehidupanmanusia.
Kebutuhan ini memberikan motivasi yang kuat bagapeorang dalam mempertahankan
dan melanjutkan kehidupannya. Tingkat-tingkat kebah diatasnya mengandung
motivasi bersyarat, yang berarti bahwa kebutuhdnkdan itu akan dapat di capai
andaikata kebutuhan dasar telah dipenuhi. Dengéa Ik, upaya untuk memenuhi
kebutuhan dasar perlu dimulai dari tingkat kebutupang paling kuat, yaitu kebutuhan
dasar, karena terpenuhinyakebutuhan dasar ini ©hiemgmggak awal bagi upaya
memenuhi tingkat kebutuhan selanjutnya, kebutulzeamgpun memiliki peranan penting
bagi manusia untuk menjaga kelangsungan hidupngapén tercapainya kebutuhan
tertinggi atau kebutuhan prima, yaitu kebutuhanualidasi diri, memberi petunjuk
tentang seseorang yang telah mampu menampilkadadiri
mengembagkan potensi dirinya sehingga ia berprit@tagaimana ia harus berprilaku
sebagaimana seharusnya ia berprilaku secara sindgg@at dikemukakan bahwa
terpenuhinya kebutuhan dasar merupakan syaratsbagorang untuk memenuhi tingkat
kebutuhan lainnya sehingga pada akhirnya dapat maém&ebutuhan aktualisasi diri.

Maslow mengetengahkan tiga prinsip yang dapat digam dalam upaya

memenuhi kebutuhan. Pertama, upaya itu dimulai dasaha yang paling mungkin
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan keanudiecara berangsur. Beralih
kepada usaha untuk memenuhi kebutuhan lainnya.&egabila satu tingkat kebutuhan
telah terpenuhi dengan baik maka kebutuhan yangpagyang muncul kemudian, akan
dapat dipenuhi dengan mudah, ketiga, apabila kbhantwdasar yang dirasakan oleh
seseorang telah terpenuhi maka upaya tersebut al@amadi motivasi bagi yang
bersangkutan untuk memenuhi tingkat kebutuhan Yanity tinggi sehingga pada suatu

saat memungkinkan ia dapat memenuhi kebutuhanmeradiglasi diri.

B. Kebutuhan Pendidikan

Pengertian tentang kebutuhan pendidikan dikemukakéara lain oleh Malcolm

s knowless, ia menjelaskan bahwa “An educationatine something a person ought to



learn for his own good. For the good of an orgaioma or for the good of society”
(Knowless; 1977:85). Menurut pengertian tersebukamieebutuhan pendidikan adalah
sesuatu yang harus dipelajari oleh seseorang gemaji4an kehidupan dirinya, lembaga

yang ia masuki, dan atau untuk kemajuamn masyarakat

C. Kebutuhan Belajar

Kebutuhan belajar dapat ddiartikan sebagai suattakj antara tingkat
pengetahuan. Keterampilan, dan atau sikap yandiklipada suatu saat dengan tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan/sikap yang ingierdiph oleh seseorang. Kelompok,
lembaga, dan atau masyarakat yang hanya dapatdioatalui kegiatan belajar. Sebagai
missal, seorang pemuda yang menyatakan keinginammye belajar kesenian daerah
dalam rangka memperluas pengetahuannya tentarsgj¢es kesenian yang tersebar di
Indonesia.

Kelompok belajar mempunyai komponen utma yaitepgadidik(warga belajar),
kurikulum atau program belajar dan pendidik(sumbetajar), secara keseluruhan
komponen-komponen kelompok belajar adalah identéngdn sepuluh patokan
pendidikan masyarakat sehingga komponen diatast déifgngkapi dengan pamong
belajar, panti belajar, ragi belajar, dana belaarana belajar, dan pengelolaan kelompok
belajar.

Ditinjau dari segi proses dan tinjauan kegiatatajae Johnson memberikan
batasan mengenai kelompok belajarsebagai beriku&dfning group is a group whose
purpose is to ensure thet group members learn fepetibject matter, information,
knowledge, skill, and proceduresLearning is the prymay purpose of the
group...”(Johnsorl982:421), menurut batasan tersebut dapat dikekankdbahwa
kelompok belajar bertujuan supaya para anggota@ydeglompok melakukan kegiatan
belajar yang meliputi informasi, pengetahuan, legtngilan,, dan cara-cara mengerjakan
sesuatu sesuai dengan kebutuhan. Belajar menjgidit&e dan tujuan utama belajar.

Kebutuhan belajar dapat disusun kedalam berbagiangan. Beberapa pakar
pendidikan dan para peneliti kebutuhan belajar gengkan cara penggolongan yang
berbeda-beda. Salah satu klasifikasi kebutuharjdogfang dikemukakan di bawah ini

dibuat olehjohnstone dan Rive(@965) dalam bukuvolunteers of learning”.



Klasifikasi kebutuhan belajar

1. Kebutuhan belajar yang berkaitan dengan tugas jaeker

a.

g.
h.

Peningkatan keterampilan untuk melaksanakan tugdsgsional.

b. Keterampilan untuk melakukan pelatihan dan peméasaj

c. Pengetahuan dan keterampilan manajerial/adminigteassahaan
d.
e
f

Keterampilan menggunakan teknik advertensi dan paraa.
Pengetahuan dan keterampilan manajemen perkantor
Keterampilan dalam menggunakan alat kerja

Keterampilan untuk membuat dan memelihara alaepgKapan kerja.

Keterampilan untuk membantu dan melayani orang &af, dan pekerja.

2. kebutuhan belajar yang berhubungan dengan kegerdararekreasi

a Keterampilan berolah raga

b

- ® QO O

g

Keteramiplan membuat dekorasi
Keterampilan tari-menari

Ketermpilan permainan

Keterampilan menggunakan alat musik
Keterampilan melukis dan memahat

Keterampilan rekreasi lainnya

3. Kebutuhan belajar yang berkaitan dengan keagamaa

a

Peningkatan pengetahuan tentang agama yangtdian cara pengalamanya
dalam kehidupan sehari-hari.
Peningkatan kesadaran dan sikap beragama
Pengetahuan dan keterampilan tentang cara-catak umempelajari dan

menyiarkan agama



4. kebutuhan belajar yang berhubungan dengan psagmabahasan dan pengetahuan

umum :

a Pengetahuan dan keterampilan bahasa asing

b Pengetahuan dan keterampilan tentang kesusastera

¢ Pengetahuan dan pemahaman tentang sejarah

d Pengetahuan dan keterampilan ppenggunaan méeman statistika
5 Kebutuhan belajar yang berkaitan dengan kerumggtan

a Keterampilan tata busana

b Keterampilan tata boga

¢ Keterampilan meningkatkan pendapatan keluarga

d

Keterampilan membina keluarga sehat.



